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1  Sinta-1 Jurnal terakreditasi A dengan nilai 85-100, atau terindeks di Scopus
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Alamat Unik artikel Tidak Ada Mgmpersyaratkan memiliki identitas unik
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(0JS)

Berbasis Akses dan Statistik penyebaran
luas (global) dengan kunjungan unik
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Penyuntingan Arfikel
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Jumlah Sitasi
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Medical Journal)

Bandung Medical Journal  Faculty of Medicine, Universitas Padjadjaran Q
Medicine
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Title  1-20 Cited by Year Citation indices All Since 2012
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Kandungan Total Polifenol dan Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Metanol Akar h-index 5 5
Imperata cylindrica (L) Beauv (Alang-alang) 1 * 9015 i10-index 1 1

D Dhianawaty, Ruslin

Majalah Kedokteran Bandung 47 (1), 60-64

Perbaikan Parameter Lipid Darah Mencit Hiperkolesterolemia dengan

Suplemen Pangan Bekatul g 2013 2012 2013 2014 2015 2018 2017
Hernawati, W Manalu, A Suprayogi, DA Astuti

Majalah Kedokteran Bandung 45 (1), 1-9

Motivasi Kader meningkatkan keberhasilan kegiatan Posyandu
H Djuhaeni, S Gondodiputro, R Suparman 7 2010
Majalah Kedokteran Bandung 42 (4), 140-148

Efek Antidiabetes Kombinasi Ekstrak Bawang Putih {Allium sativum Linn.) dan
Rimpang Kunyit (Curcumma domestica Val.) dengan Pembanding Glibenklamid

pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2
AS Setiawan, E Yulinah, IK Adnyana, H Permana, P Sudjana
Majalah Kedokteran Bandung 43 (1), 26-34
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Sub Unsur
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Tulisan

Tata Letak

Tipografi

Bidang

Penampilan
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a. Konsisten berukuran A4 (210x297mm)
b. Konsisten berukuran lainnva
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a. Konsisten antar artikel dan antar terbitan
b. Kurang konsisten
¢. Tidak konsisten
a. Konsisten antar artikel dan antar terbitan
b. Kurang konsisten

Nilai

¢, Tidak konsisten 0

Resolusi Dokumen
PDF (versi daring)
atau  Jenis  Kertas
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a. Versi daring: Konsisten dan berkualitas tinggi, atau
Versi cetak: Konsisten, berkualitas tinggi dan
dicetak di atas coated paper

b. Versi daring: Konsisten dan berkualitas rendah, atau
Versi cetak: Konsisten, berkualitas sedang dan tidak
tergolong coated paper

c. Tidak konsisten
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Jilid atau Volume

Desain Tampilan
Laman (Website) atau
Desain Sampul

a. = — 500 halaman

b. 201 — 499 halaman
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d. < 100 halaman

a. Bercin khas, dan memberikan informasi yang jelas
b. Tidak bercin khas

= - ] A
L

o -



Penampilan Dokumen PDF

pISSN: 0126-074%; eISSN: 2338-6223; http://dedoiorg/10.15395 /mkh.v48n1.738

Gambaran Subtipe HIV-1 dengan kadar CD4, Stadium Klinis, dan Infeksi
Oportunistik Penderita HIV/AIDS di Kota dan Kabupaten Jayapura, Papua

Mirna Widiyanti, Semuel Sandy
Balai Lithang Biomedis Papua, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

Abstrak

Jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia akhir Maret 2013 tercata® 172 7E0 Trmmen doem 42 24T 1nces ~ ATE rmon rdmenndo e

di Indonesia. Papua merupakan provinsi ketiga yang memilil
kasus HIV dan 7.795 kasus AIDS. Tujuan penelitian ini melil
dan mengetahui hubungan subtipe HIV-1 dengan kadar CD4
HIV/AIDS. Penelitian menggunakan rancangan potong lintan
dan sekuensing. Penelitian dilaksanakan di RSUD Dok II, RS £
bulan November-Desember 2012, Data CD4, stadium klinis,
medis pasien. Data dianalisis menggunakan uji statistik chi
vaitu CRF01_AE sebanyak 51 orang (54%) dan subtipe B seb
62 orang [66%) menderita infeksi oportunistik TB paru d:
oportunistik. Uji statistik menunjukkan tidak ada hubunga
stadium klinis, tetapi menunjukkan korelasi bermakna te
subtipe HIV-1 yang dominan di Papua adalah CRF01 _AEdan i
tuberkulosis. [MEE. 2016;48(1):1-6]

Kata kunci: CD4, infeksi oportunistik, stadium klinis, subtip

Overview of HIV-1 Subtype with CD4 Levels, Clinical Stage and Opportunistic
Infections HIV/AIDS in City and Regency of [ayapura-Fapua

Abstract

The number of HIV/AIDS cases recorded in March 2013 in Indonesia is 103,759 HIV cases and 43,347 AIDS cases,
Papua is the province that has the third highest number HIV /AIDE cases with 10,881 HIV cases and 7,795 AIDS
cases, The aim of this stwdy was to identify the distribution of HIV-1 subtypes which are dominant in Papua and
to identify opporanistic infectons related bo HIV/AIDS and their relationship with HIV-1 subtypes. This stady is
a rross-sectional stwdy, The identification of HIV-1 was performed using nested-PCR. and sequencing to leok for
HIV-1 subtypes. The study was condwcted in Dok [1, Abepura and Yowari VCT Hospital in Japapura District during
the period of November-December 2012 CI4 and opportunistic infectons were retrieved from patient medical
records. Data were analyzed statistically using chi-square test. The dominant HIV-1 subtypes found were subtype
CRF01-AE, which was found in 51 people (54%). and subtype B, which was found in 43 people [46238). Of 94 HIV
patients, 52 [66%%) respondents suffered from pulmonary tuberulosis epportunistic infection and some patients
suffered more than one type of opportanistic infections. There was no significant difference found between the
HIV-1 subtypes, CD4 level, and clinicial stage. However, a significant correlation with epportunistic infections
was found. It is conduded that the dominant HIV-1 subtype in Papua is CRFD1_AE with tuberculosis as the most
frequent opportunistc inferton. [MEB. 2016;48(1)-1-6]

EKey words: CD4, clinical stage, HIV-1 subtypes, opporinnistic infection
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( Miires Widlysaatl: Canbaran Sublize HIV-1 dengas Kadar £ 04, Stillun Bk, dan ksl Oportuntattk Penderita HIV/AIDS

Pendahuluan

Acquired |mml.."1m’gﬁl:|emy pmdrome  [AIDS)
akan lumpulan g8 penyakit yan
mi%aﬂnuldlmkhslhumrlmmndgim};rxs
virus [HIV). Virus HIV memiliki material genetk
dua bush positif single strand R ]."E.I:Ig
mEn e 10 jenis gen }, emy, bt rev,
wiff Lrgnl.gx.l., dals re'l.rjlCI Ga[fggg,pgm'. dan env a
gen mtama serng di;umakan sebagai dasar
p&ng_?o]nmg%.ulgrmn[;ﬁ%;u subtipe HIV.:
Di Indonesia jumnlsh kasas akit HIV/AIDS
mengalami peningkatan, pada Maret 2013
tercatat 103,759 kasus HIV dan 43.347 AIDS ang
tersebar di Indomesia’ HIV-1
dalamtiga filogenetik utama: grup M (mizin,
major], grup 0 -:u."lilerj daugrup}-[?uew non-M/
non-0 M tersebar luas dan merupakan
tab?i’i:g Sering epldm HIV di sebaruh
jadi 9 suh'l:lpe
flogenetk yaitu subbipe B. CODFGH] dan
K.'" Padal{eadaautmtenm:! virus dari subtipe
at bertemu dalam sel tubuh nﬁug
].la.ugte i dan bahan genetk mereka akan
berekombinasi menjadi vimas hibrida bara :u:lg;
disebut cincufating recombinant farms (C
%ﬂ saat ini telah ditemukan se
duma, u:h antaramya CRF03_AB (ga gm
CRHJE Aﬂl;gahmganmhﬂpe
d.an &e (Eabungamn subtipe A dan
hwasa.u ia Ten

CRHJ]. AE palmg bamyak dijumpai di
Variasi subtipe HIV- 1 dapat menjadi
masalah hagl kesehatan masyarakat mﬁ?ﬂs

braud.mpe:u: HIV/AIDS,

Subi:ipe mlzr'].raug
untul‘.mmmmtnr rabahan epidemi

u:h dunia™ Subtipe HIV-1 secara gi-:uhal

distribusi yang berbeda antara sam
mmﬁuﬁ daerah Ia}m?a.n}aq perbedaan sabtipe
HIV terdistribusi berdasarkan fakior geografs,

P‘apua merupakan provins  ketiga yang

l]umhh kasus HIV/AIDS  cakup
U.Elgg;l.-}ﬂlb.l 0,881 kasus HIV dan 7.795 kasus
AIDS" Tmgginya jumlsh penderita di Papua
seiring dengan marah:lya panelm‘m daerah
serid mobilisasi pendaduk yan
Penﬂmummﬂgamhﬂmmmgl‘rmnstud
karena pa:leln:un gambaran sabtipe HIV dengan
CD+ dan infeksi belum

timbul ﬂ.t

Infeksi ini dapat t||:|1b1|J I;anma mikrob [bakzeri,
jamar, virus) yang berasal dari laar tubub maupun
vang mudah ada dalam tubuh Penderita HIV
m&aung nmdah masuk dalam stadium AIDS

adalah m.ﬁ!tnuiaug

jamlah limfosrt dusterg
58 upetmdammmll:};af
imfeksi rtunistik terhadap derita AIDE
Pmmm;l-p?cm disehabkan oleh kematian CD4
yang disebabkan oleh human immunodeficn
virs Jumlah (D4 yang normal berigsar 4
1590 seé.dealah Eetka jumlahmya berada di
bawah 3 ﬂ&a],-deara}uLnndmhasehutsudah
dianggap se AIDS Infelsi o
umnmnya terjadi bila jumlah CDM < sel/mL
darah. Data Kementerian Kesehatan RI [2011)
memperlhatkan proporsi 10 pada penderita
AIDS di Indonesia adalsh maberkulosis [41%),
diare Eronik ([25%), kandidiasis ncmfmgeal
]Eéfﬁ%]l d.a'm.tltls Eﬂm‘al:sam (6.1%), dan

adenopati (2

Pen.elma.umuurukma]ilutmm'bumsuh‘une
HIV-1 vang dominan di Papua dan mensetahui
hubunzan subtips HIV-1 dengan kadar CD4,
stadivm klinis, dan mfels oportunistk penderita
HIV/AIDS,

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari-
Maret 2013, proses ekstraksi RNA sampel itu
dilalukan di laboratorium Virologi Balai
Biomedis Papua. Proses RI-PCR, mested P‘CR,
elekiroforesis, dan seluensing dilaksanakan di
I.ab-:uratuﬂum akit infelsd Prof OQemijati
Badan Lit Jakarta [enis penelitian in

adalah liEtl‘lPtl.f dengan
cross sectional pada penderita yang m
Bikmaun rutin di VCT RSUD Towari, VCT RSUD
II, dan VCT REUD Abepura, Subjek penelitian
adalah penderita HIV/AIDS yang dipilih secara
consacutive sompiing, yakmi semua pasien yang
menderita HIV/AIDS }rﬁut;hh memenihi
kriteria inklusi. Kriteria & i penelitian ini
adalah sabjek dinyatakan positf dengan 2 rapid
test dan ljpemenhsm LIZA. Sampel berupa
plasma didapatkan dar 94 telah
menandatangani lembar ]HEPEEM [iny
consent). Persemujuan etk peneliian [ethic
apm'thj diperoleh dari KnmgBiL Penz&man
Hesehatan dan Kedokteran Fakultas Hedokteran
Universitas Gadjah Mada fogjakarta serta Komisi

melihat data
mendapatkan
mfurm.ast data CDM, stadium klims, dan juga
infeksi oportunistik. Tahapan pemeriksaan
laboratorium melipud proses ekstraksi yang
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Abstrak

O Iadn merupakan salah sam produk lebab madn yang senng dipymakae sebazal obar sejak zaman dabmin, Mad
pnenulikl akfivitas anfioksidan yang fingzl, namom | penslitan uoik EI.'IEI.:E‘tahI.L efak profekfifnya terhads;
;erusakan hepar akibat etanel bélum dilskukan di Ingonsgia. Perelitisn ini bermjuan mengetshui efak proekt
adu terhadap kernsakan hepar dkus vang ditnduks| etanol. Penelitisn ini dilaksanakan pada Movember 201
1 laboratcoriun Farmakelogi dan Patologt Avatong Fakaltas Fedokteran Universitas Lampung. Penslid
ksperimental laboratork ind menzzunskan rancengan acak lenzkap terhadap 25 ekor tikus vang dibagi menja
imz kelompok Felompok 1: konmol; kelompak 2: etanel; kelompok 3, 4, dan 5 madn + etanel Eranel 0,01 ml
BE dibenkan per oral kepada kelompok 2, 3. 4 dan 5 selama 14 hard. I'IE]-:l:up-:-h madu + etancl diberi mad
per oral dosis 00018 ml/zBE, 00054 mL/zBE, dan 0,014 mL/g8E 1.5 jam sebehun peroberiae etancl. Sampe
hepar dizmbil unmk peroerkszan histopatologl, Parameter kemsakan hepar berupa degenerasi lemak. I—Iasi]u_‘c
uennnfulkan etanol menyebabkan degensrasi lemak djhmdj:lt'-:an dentan kelompok kontrol. Eelompok 3, 4,
C menunjukkan pemurunan de='ELE'as.L lemak secara bermakna (p=0,030; p=0,001; p=0,001). Perbaikan rerlihaf
elas pada kelompok 5. Em:lpu_a:l. madn berefek prosekif tarhadap kemsakan hepar tkus w—a Ukuran Funt Ahstrak:

[Eata kunci: Degenerasi lemak, etanol, mady 10
The Protective Effect of Honey on Ethanol-Induced Liver Injury in Rats

Abstract

Honey iz one of the honsyvbee's” products which are|ofied used as medicine since 2 long fime ago. Honey had
high antoeddant actvity, but smdies to investizare its protective effect on eshanel-induced Hver mjury ‘have
ot been camied our in Indonesia. The afm of this srudy 'was to investgare the protectve effect of honey o |.ﬂ
chanol-indwced rat bwver imjury. This study dons condwcted m the Pharmacology and Pathology lzboratory 1
Jovember 2011, Thiz experimental lab-:uratmf-' study |used randomdized complete desigﬂ ow 25 rats divided i
five groups. Group 10 EIZIII.'I.'-:.‘-] Eroup 2: ethanol; grop 3. 4 and 5 honey + ethanol. Ethanol 0.01 ml/g body
veight was given orally to group 2, 3, 4 and 3 for (14 days. Honey + ethanol groups were given honey ar g
nse of 0.0018 mL/g hl:-;'h weight, 0.0054 ml Sz baody ‘.I.E]Eh[ and 3.016 ml £ bDﬂ\ weight orall ¥ at 1.5 hours
Hor to ethinol adotinistration, Liver samiples were taken| for histopatbological examination, The parameter o
iver injury was fafty degensration The results shotwed that ethanol mduced faty degenerafion compared i
el group. Group 3, 4 and 5 showed significantly dacreased farry deganeration (p0.050, p 200001, p <0001
he improvemsant was pronunent moeroup 3. In conchision, honey has 3 protective effect on rat liver injury
MEE. 2013:45(1):16-22]

ey words: Ethanol, fary degeperanon, honay
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endahuluan

ur-akhir i1, dalam kehidupan zaman modern
enanggulangan penyakit mulai beranjak kembali
ada penggunaan obat-obatan tradisional.! World
eaffii Organization (WHO) merekomendasikan
enggunaan obat-obatan tradisional dalam upaya
encegahan dan pengobatan penyakit, terutama
enyakit kronik dan penyakit degeneratif.?

Salah satu obat tradisional yang sudah dikenal
li peradaban seluruh dunia adalah madu. Madu
ierupakan cairan manis dari nektar tumbuhan
ang diproduksi oleh lebah madu. Sejak 3.500
ahun lalu, orang Mesir kuno telah menggunakan
1adu untuk I.Ilengﬂbatl luka.? Madu mengandung
0% karbohidrat, 20% air, termasuk beberapa
roteinn. Madu telah terbukti memuliki aktivitas
ntioksidan oleh karena kandungan flavonoidnya
inggl.* Antioksidan lain dalam madu yaitu asam

Metode

sebagal hepatoprotektor kerusakan akibat etanol
masih | jarang dilakukan di Indonesia, oleh karena
itu dilakukan penelitian untuk mengetahw efek
protektif madu terhadap kerusakan hepar tikus
jantan yang diinduksi dengan etanol.

Subjudul, Ukuran fc
12

Penelitian im1 merupakan penelitian eksperimental
laboratorik mempergunakan metode rancangan
acak terkontrol dengan pola p{}SI test only
control group design. Sebanyak 25 ekor tikus
putih (Ratfus norvegicus) jantan dewasa galur
Spragie Dawley berumur 3—4 bulan yang dipilih
secara acak yang dibagi menjadi lima kelompok,
dengan pengulangan aeb'im ak lima kali, sesuai
dengan rumus Frederer t(n-1)>15, dinyatakan

int:

dengan huruf t. Jumlah kelompok percobaan A=~
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Keterangan Tabel

{Gambar Foto Gambaran Kerusakan Saraf Optik. (A) Kelompok I, (B) Kelompok II, (C) Kelompo
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Abstrak

N
Resusitasi cairan memakai mw "
iran mer o1d 1sotonik sering me b i j
terbaru resusitasi cairan pada Syok yaitu nnftri nylak;:mkah?pé(gfyet?iicl?ag o in be

memakai natrium laktat hipertonik untuk resusitasi cai j iti
pulihnya syok setelah resusitasi cairan Sssumln‘;:]makam isrlnz{lI’Iilln1{nualnalqznmmlenlix
(RL). giﬁfgaﬁ;ﬁnmﬁﬂﬁaka? :’E:ﬁims terkontrol acak tersamar tun; i +
: usi, empat subjek drop e ser e i 200&ni 20 10. Didapatkan j 14 tahun i
Iakeat ll:gz sty d:nﬁ%%gfl??zgsgm :t;u;lgg;n‘g’a %tcgz_malisis. Kelgﬁt%tubjek)ﬁimng
’ sebagaipe s at RL. 1_lakuka_ N pengamagan waktu pengisian il
kﬂdarH 1 _damh' ! nanda pulihnyasyok. Analisis statistik digunakan uji t, {ji Friedman, ji <
l aits"x’ltphfggggznk mmperbedaanbennalmakecepatanpulihnyasyoksete%mmﬁ?asicaim?% at
oty 5 e (m<0 o i (p<0.05). Perbedaan pulihnya wakfu pengisian kapiler tampak paga meniltulg
g i P<0,0p). erbedaa_npenupmnkadarlaktatdamhtampak Jjamke-12 (p<0,05). Disi
makai ngfrium laktat hipertonik pada SSD anak memulihkan syok lebih cepat aﬂaa}ﬂiggkwgi

Kata kunci: Sindrom syok dengue, natrium laktat hipertonik, waktu pengisian kapiler, laktat darah

. ; o C:
omparison OfBhock Recove Dengue S i i
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Contoh Dummy

dengan  menggunakan membran  amnion
manusia scbagai saluran saraf (nerve conduit)
untuk menjembatani  gap  dari cedera
saraf'*'* Membran amnion memiliki karakter
biocompatible terhadap jaringan saraf sekitar
dan dapat menurunkan risiko fibrosis dengan
cara menurunkan regulasi rumor growth factor

W G dan merangsang vaskularisasi baru.''-'*
“% Mohammad dkk." menyatakan bahwa matriks

membran amnion manusia juga dapat mendorong

regenerasi neuron baik ig vitro dan in vivo. #mg—"

Penclitian sebelumnya menggin: nerve
conduit dengan berbahan membran amnion
manusia yang telah fabrikasi dikenal sebagai
amnion tube atau amnion matrix tube yang
diaplikasikan pada cedera saraf ischiadikus tikus
vang disertai gap dan dibandingkan hasilnya
dengan nerve conduit berbahan silikon dan
autograft secara histopatologi. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa amnion tube atau
amnion matrix tube efektif digunakan seba%al
nerve conduit pada cedera saraf dengan gap."'™

Metode

Penelitian ini merupakan suatu percobaan
binatang pada tikus dewasa galur Wistar dengan
rata-rata bobot badan +300-350 g berumur £2,5-
3 bulan.yang dilakukan sejak awal bulan Mei
sampai dengan akhir Juni 2012.

Kriteria inklusi adalah tikus dengan saraf
ischiadicus yang berfungsi baik, sedangkan
untuk kriteria cksklusi bila terdapat luka atau
infeksi kulit pada area incisi. Untuk kriteria drop-
out pada penelitian ini adalah binatang coba yang
mengalami terminasi prematur dan mengalami
.infeksi pada luka operasi.

Besar sampel berdasarkan penghitungan
statistik perbandingan terhadap dua proporsi
sebanyak 6.849076 atau sebesar 7-ckor. Jumlah
sampel selanjutnya ditambah (0-20% dengan
tujuan sebagai cadangan sampel bitat€rjadi drop-
oul. ,W

Bahan penelitian ini meliputi)é)dembra.n
amnion liofilisasi (Bank Jaringan ‘RS. Dr.,M.
Jamil Sumatera Barat, Indonesia) dan {em
jaringan (hystoacryl®, B-braun, Jerman). Alat
alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah
erve Stimulator (Stimuplex®, B braun, Jerman),

(Optivisor®, USA) dan igital multimeter
X 838TR (Heles®, China).

Pada kelompok perlakuan dilakukan
percobaan pada paha kanan tikus dengan paha
kiri bebas, sedangkan pada kelompok kontrol
dilakukan percobaan pada paha kiri dengan paha
kanan bebas. Kemudian dilakukan pemotongan
saraf ischiadicus tersebut dan dibuat gap sebesar

¥

196

5 milimeter. Fiksasi masing-masing stump ke
jaringan sekitar dengan melakukan penjahitan
menggunakan W“ 6-0 atan 7-0.
Kelompok perlakuan pada gap dipasang nerve
conduit dengan berbahan membran amnion
manusia yang telah dibuat sebelumnya dan
dilakukan fiksasi dengan cyano-ag! lue
&hi l°)~dlarak antarg “u émg saraf masuk
© dalam conduit minimal(2 - 2.3 mm. Tampak
skema percobaan pada@ambar 1. -

Dalam pembuatan nerve conduit dengan
bahan membran amnion liofilisasi, setelah
dilakukan pengambilan bahan saraf, dilakukan
pengukuran kasar diameter dari saraf tersebut
(bandingkan dengan jarum/vein catheter untuk
sebagai acuan). Ukuran diameter nerve conduit
sekitar 20% lebih besar ukuran saraf, sekitar
1.8-2 mm. Nerve conduit dibuat dari bahan
membran amnion sebanyak 3 lapis dengan jarum
sebagai cetakan, kemudian dilekatkan dengan
lem jaringan (histoacryl®). ) n

Pada hari ke-21 dilakukan pemeriksaan uji
konduksi pada sampel, kemudian dilakukan
pengambilan bahan percobaan, saraf ischiadicus
sepanjang 10 mm dengan melalui bagian gap
vang telah terisi oleh nerve conduit dan dilakukan
pemeriksaan histopatologi oleh ahli logi
anatomi. A b e

Data yang terkumpul berdasarkan hasfl alé"
konduksi berupa data hasil arus yang tampak pada
ampere meter setelah diberikan arus scbesar 3 A
di????e?v‘e—sﬁmularor. Kemudian data tersebut
dinilai besar persentasenya dibandingkan dengan
arus awal. Bila besar arus mencapai >25% arus
awal maka dapat dikatakan bahwa uji konduksi
positify 3Sedangkan data yang terkumpul
berdasarkan penilaian histopatologi ialah menilai
pertumbuhan saraf_akson ke arah distal gap,
menilai pertumbuhan saraf yang mdiesdan reaksi
peradangan sekitar conduit.

Penilaian pertumbuhan saraf ke arah disral
gap -agadah dengan melihat pada pemeriksaan
histopatologi ada tidaknya sel saraf pada bagian
distal gap. Bila ditemukan satu atau lebih sel
saraf maka dapat dikatakan hasil positif.
Arah pertumbuhan saraf yang Tadier dapat
dinilai dengan pemeriksaan histopatologi dengan
melihat adasa sel saraf di luar nerve conduit
pada kelompok kontrol atau ditemukangxa sel-
sel saraf yang keluar sclubung mielin. Bila
ditemukan hasil tersebut maka dikatakan hasil
positif. Penilaian reaksi peradangan _sckitar
nerve conduit agglsh dengan cara menilai jumlah
I¢uKos! am lima lapang pandang dengan
pembesaran 400x, sebagai berikut: tidak ada
reaksi (0 leukosit /Lp); minimal (0-50 leukosit/

2—2,5

rn e
{’ﬁ/.L

o052

Lp); moderate (50-100 leukosit/Lp); dan ekstam““f'—t

(>,100 leukosit /Lp).
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Software/Aplikasi e-Jurnal

v’ Salah satu sistem e-journal yang dapat diakses secara gratis
yaitu Open Journal System (0JS).

v’ Open Journal Systems atau (0OJS) adalah sebuah sistem
manajeman konten berbasis web yang khusus dibuat untuk
menangani keseluruhan proses manajemen publikasi ilmiah
dari proses callfor paper, peer review, hingga penerbitan dalam
bentuk on-line. Open Journal System (OJS) dikeluarkan oleh
Public Knowledge Project dari Simon Fraser University dan
berlisensi GNU General Public License. Open Journal System
memudahkan peran pengelola jurnal, editor, reviewer, penulis,
dan pembaca.

v" Unit Publikasi llmiah dan HKI memiliki software submit
online: http://aijmejournal.fk.unpad.ac.id dan
http://journal.fk.unpad.ac.id/



Tentang Indonesia Open Journal System

Indonesia Open Journal System adalah sistem jurnal terbuka yang dibangun dengan
mengadopsi Open Journal Systems yang merupakan proyek dari Public Knowledge.
Pengadopsian dilakukan hampir diseluruh fitur OJS, hanya saja 10JS merubah bahasa
default sistem dari bahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia, dengan tujuan memberi
kemudahan bagi instansi atau lembaga pengguna I0JS ini dalam manajemen situs dan
manajemen jurnal. Fitur OJS yang diadopsi 10JS antara lain:

1.Dapat diinstal dan dikontrol secara lokal;

2.Editor dapat mengatur kebutuhan, bagian-bagian, proses review, dll;
3.Pendaftaran dan pengelolaan seluruh konten secara online;

4.Modul berlangganan dengan opsi untuk akses terbuka pada edisi sebelumnya;
5.Pengindeksan lengkap dari konten system menyeluruh;

6.Tersedia tools untuk membaca konten, berdasarkan pilihan;

7.Pemberitahuan melalui email dan fitur komentas untuk pembaca;

8.Dukungan online lengkap dan berfokus pada konteks.

Sumber: TIM DP2M



Open Journal System

» Dengan “Open Journal System”, setting website jurnal lebih
mudabh.

% Menangani pengiriman naskah melalui mitra bebestari (peer
review).

» Dapat melakukan pengeditan, pengelolaan edisi terbitan,
pengindeksan dan pencarian.

* “Open Journal System” berjalan di berbagai platform
termasuk Windows, dan tidak tergantung pada server Web,
dengan kata lain, ini berjalan di kedua Apache atau IIS
(Internet Information Service)



Mengapa jurnal harus diindeks dan
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* Permendiknas No. 22 tahun 2011 tentang Terbitan Berkala
lImiah, Pasal 8.f. yaitu bahwa terbitan berkala ilmiah
diakreditasi apabila “diterbitkan secara tercetak dan secara
elektronik melalui jejaring informasi dan komunikasi”

* Peraturan Dirjen DIKTI No. 49/DIKTI/Kep/2011 tentang
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Iimiah:

o Terbitan berkala ilmiah wajib mengunggah setiap
terbitannya pada portal elektronik seperti Portal Garuda

atau sejenisnya untuk memperluas persebaran dan
kemudahan diakses

o Disinsentif apabila Tidak mengunggah jurnalnya dalam
portal elektronik nasional: -4



Manfaat Jurnal Dilndeks dan Dionline-kan

e BagilJurnal:
 Mudah dicari dan ditelusur oleh orang lain
 Mudah mengetahui artikel yang mensitasi dan berapa indeks sitasinya
* Meningkatkan jumlah pembaca dan memudahkan orang untuk mengakses
* Meningkatkan peluang untuk disitasi
e Distribusi cepat dan murah
e Bagi Peneliti:

* Mudah mencari jurnal yang berkualitas dengan melihat indeks
sitasi/impact factor dari jurnal tersebut

Mudah melakukan pencarian berdasarkan topik tertentu dan dapat dilihat
artikel yang paling banyak disitasi

* Bagi Institusi:

* Mengetahui kinerja peneliti/dosen melalui artikel yang dipublikasikan dan
jumlah sitasinya

* Mengetahui posisi universitas di antara universitas di Indonesia maupun di
dunia

Sumber: ITB Journal, 2013
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